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ABSTRAK 

Amri Imaadul Haq: 2001085019. “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap 

Kepuasan Pelanggan”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas layanan 

terhadap kepuasan pelanggan di Arema Carwash Jakarta Timur. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif melalui pendekatan deskriptif. 

Sampel yang digunakan adalah Acidental Sampling. Pada uji validitas dengan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment sebanyak 57 dalam bentuk 

pernyataan dengan 48 soal valid dan 9 soal drop. Sedangkan pada uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach memperoleh rhitung = 0,964 > rtabel = 0,334, 

maka data tersebut memiliki instrumen yang reliabel. Selanjutnya data dianalisis uji 

persyaratan yaitu uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov dengan Liliefors Galat Taksiran diperoleh 0,200 >  signifikansi 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Pada uji hipotesis digunakan 

uji-t diperoleh thitung 8,804 dengan ttabel 1,985 pada a = 0,005 dan fhitung 77,516 a = 

0,001, maka dengan demikian H0 ditolak yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 

signifikan pada kualitas layanan terhadap kepuasan pelanggan di Arema Carwash 

Jakarta Timur. Hasil dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa korelasi dari 

hubungan antara variabel kualitas layanan dengan kepuasan konsumen sebesar 67% 

yang berarti masuk dalam kategori baik. Selain itu variabel kepuasan pelanggan 

yang diteliti dapat dilihat menggunakan R square menghasilkan 0,449 dalam 

persentase 44,9% dari variabel kualitas layanan dan 55,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yaitu; kualitas produk, harga, kepercayaan pelanggan dan citra merek 

yang tidak diteliti sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan yang diteliti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

 

Kata Kunci: Kualitas Layanan, Kepuasan Pelanggan, Komunikasi 
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ABSTRACT 

Amri Imaadul Haq: 2001085019. ‘The Effect of Service Quality on Customer 

Satisfaction’. Thesis. Jakarta: Department of Economic Education, Faculty of 

Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 

2024. 

This study aims to determine how much influence service quality has on customer 

satisfaction at Arema Carwash East Jakarta. The research method used is 

quantitative research method through descriptive approach. The sample used was 

accidental sampling. In the validity test using Pearson Product Moment correlation 

as many as 57 in the form of statements with 48 valid questions and 9 questions 

dropped. While the reliability test using the Cronbach Alpha formula obtained 

rcount = 0.964> rtable = 0.334, then the data has a reliable instrument. 

Furthermore, the data were analysed to test the requirements, namely the normality 

test using the Kolmogorov-Smirnov method with Liliefors Estimated Error obtained 

0.200> significance 0.05, it can be concluded that the data is normally distributed.. 

In the hypothesis test, the t-test was obtained tcount 8.804 with t table 1.985 at a = 

0.005 and fcount 77.516 a = 0.001, thus H0 is rejected which states that there is a 

significant effect on service quality on customer satisfaction at Arema Carwash 

East Jakarta. The results of the research conducted show that the correlation of the 

relationship between the service quality variable and customer satisfaction is 67%, 

which means it is in the good category. In addition, the customer satisfaction 

variable studied can be seen using R square resulting in 0.449 in a percentage of 

44.9% of the service quality variable and 55.1% is influenced by other variables, 

namely; product quality, price, customer trust and brand image which are not 

studied so it can be concluded that the quality of service studied has a positive and 

significant effect on customer satisfaction. 

 

Keywords: Service Quality, Customer Satisfaction, Communication 
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ABSTRAK 

 
 

Nabil Avicena: 2001085021. Perkembangan beridirnya warung kopi 

menghadirkan peluang baru dalam usaha. Semakin menjamurnya warung kopi 

memberikan peluang dan tatangan tersendiri dalam melakukan pengelolaannya. 

Keunggulan kompetitif diperlukan untuk memastikan usaha warung kopi dapat 

dibertahan ditengah tren bertumbuhnya warung kopi. Penelitian dilakukan pada 

warung kopi stil alive dimana ini merupakan salah satu warung kopi di Jakarta. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Pengambilan data dilakukan 

dengan wawancara dan observasi. Analisis data dengan mengginakan flow data 

analysis. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa perlu adanya strategi yang 

matang dalam menghadapi persaingan dalam dunia usaha, khususnya dalam usaha 

warung kopi. Tantangan dan peluang dalam mendirikan warung kopi menjadi seni 

dalam mendirikan usaha. 
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ABSTRACT 

 
 

Nabil Avicena: 2001085021. The development of coffee shops presents new 

opportunities in business. The increasing proliferation of coffee shops provides 

opportunities and challenges in their management. Competitive advantage is 

needed to ensure that the coffee shop business can survive in the midst of the 

growing trend of coffee shops. The research was conducted on a stil alive coffee 

shop where this is one of the coffee shops in Jakarta. The research uses a 

qualitative approach. Data collection was carried out by interviews and 

observations. Data analysis by using flow data analysis. The results of the study 

show that there needs to be a mature strategy in facing competition in the business 

world, especially in the coffee shop business. Challenges and opportunities in 

establishing a coffee shop are the art of establishing a business. 
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ABSTRAK 
 

Desi Fitriani: 2001085031 “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Motivasi Berwirausaha Siswa di SMA Se-Kecamatan Pasar Minggu Jakarta”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidika, Universitas Muhammadiyah Pro. DR. HAMKA, 2024. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh Pendidikan 

kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha. di SMA yang ada di kecamatan 

Pasar Minggu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif. Sampel yang digunakan Teknik simple random sampling. 

 

Hasil dari penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan Pendidikan 

kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha siswa SMA di kecamatan Pasar 

Minggu.  Melalui pengujian hipotesis uji t yang dilakukan di peroleh t hitung 17,132 

> t tabel 1,649 dan Tingkat signifikan sebesar  0,00<0.05, maka Keputusan adalah 

Ha diterima Ho ditolak, dapat disimpulkan variable Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha siswa di 4 SMA 

di Kecamatan Pasar Minggu. 

 

Kata Kunci : Motivasi Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan, Wirausaha. 
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ABSTRACT 

Desi Fitriani: 2001085031 "The Effect of Entrepreneurship Education on 

Entrepreneurial Motivation of Students in High Schools in Pasar Minggu District, 

Jakarta". Essay. Jakarta: Economic Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Muhammadiyah University Pro. DR. HAMKA, 2024. 

 

This study aims to determine the effect of Entrepreneurship Education on 

entrepreneurial motivation. in high schools in Pasar Minggu District. The research 

method used is a quantitative research method. The sample used is the simple 

random sampling technique. 

 

The results of the study indicate a significant effect of Entrepreneurship Education 

on entrepreneurial motivation of high school students in Pasar Minggu District. 

Through the t-test hypothesis testing, the calculated t was 17.132> t table 1.649 and 

a significant level of 0.00 <0.05, so the decision is Ha accepted Ho rejected, it can 

be concluded that the Entrepreneurship Education variable has a positive and 

significant effect on entrepreneurial motivation of students in 4 high schools in 

Pasar Minggu District. 

 

Keywords: Entrepreneurial Motivation, Entrepreneurship Education, 

Entrepreneurship. 
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Abstract 

Entrepreneurship is one of the relevant solutions to reduce unemployment by creating one's 

own jobs. Entrepreneurship education includes educational activities that promote 

entrepreneurial attitudes, cognition, and skills. This study aims to analyze how the 

implementation of entrepreneurship education is carried out in schools, and how the 

cultivation of attitudes, cognition, and skills is carried out by schools. This Research uses a 

qualitative method with a purposive sampling technique. Data collection techniques through 

interviews, observation, and documentation, with data validity using Triangulation of Sources 

and Triangulation of Techniques. Data analysis using Reducy data, Display data, and 

Conclusion. The results obtained from the Research are 1) Entrepreneurship education at 

school is one of the main factors for students in creating entrepreneurial products 2) The 

attitude instilled at school consists of sensitivity and creativity 3) The learning carried out 

using the Project and Training model carried out in collaboration with Prestasi Junior 

Indonesia 4) The benefits of entrepreneurship education in school students have the mental 

maturity to start a business when they graduate later and make entrepreneurship a student's 

career choice. SMA Negeri 81 Jakarta is a role model school that can be used as a driving 

force for surrounding schools, from elementary to high school, in creating superior school 

products. 

 

Keywords: Entrepreneurship Education, Attitude, Cognitive, Skills 

  

Introduction  

The problem the country faces is still the large number of unemployment and poverty. 

According to the Central Bureau of Statistics (BPS, 2023)  report from 2023, the composition 

of the labor force in August 2023 comprised 139.85 million employed individuals and 7.86 

million unemployed individuals. Compared to August 2022, the labor force increased by 3.99 

million people, while the working population rose by 4.55 million, resulting in a decrease in 

unemployment by 0.56 million people. The Labour Force Participation Rate (TPAK) 

increased compared to August 2022. The TPAK in August 2023 was 69.48 percent, an 

increase of 0.85 percentage points compared to August 2022. TPAK represents the ratio of 

the labor force to the working-age population and indicates the proportion of the working-age 

population that is economically active in a country or region. 
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Table 1 

Central Bureau of Statistics (BPS) Unemployment Data 

 

 

 

 

Many factors influence why unemployment can continue to increase due to the lack of job 

opportunities and skills for job seekers, including educated job seekers. This is reinforced by 

the statement (Franita & Fuady, 2019) that job opportunities are scarce and the quality of 

human resources is low. Not only that, inflation, population explosion, and investment 

scarcity are also factors in increasing unemployment. Research conducted by (Ishak, 2018) 

states that the causes of unemployment include economic conditions, government policies 

that are not conducive to society, the development of the non-real economic sector, low 

education and skills, limited employment opportunities, and less than the number of working 

people. Job seekers, job seekers whose abilities are not by the job market, and graduates of 

educational programs who have high education but do not have employment opportunities 

due to lack of opportunities are unlikely to be accommodated. 

 

This unemployment problem will have an impact on the economic growth of a country. In his 

Research (Rianda, 2020) stated that if the unemployment problem continues, it will affect 

economic growth because increasing unemployment causes economic growth to decline so 

that no output is produced. Therefore, the government needs to play a role in overcoming this 

unemployment problem, such as improving the quality of human resources, increasing 

investment, and expanding employment opportunities. (Ghufron & Rahmadtullah, 2019) 

mentioned that one of the efforts made to reduce unemployment Is that everyone needs to be 

fully aware of not depending on available job opportunities and be able to compete and open 

job opportunities, at least for themselves and others. They should also have the mindset that 

we can do this by creating job opportunities. In this case, entrepreneurship is one of the 

relevant solutions to reduce unemployment by creating job opportunities. 

 

In the broadcast presented by (Hendriyani, 2023), The Deputy Minister of Tourism and 

Creative Economy explained, based on BPS data, that the proportion of entrepreneurs in 

Indonesia is still at 3.47% or only around 9 million people from the total population. 

However, it increased from 2016, which was 3.1%. This figure is still low compared to 

Singapore, which is 8.5%. Malaysia and Thailand also reached 4.5%. "Indonesia targets a 

growth percentage of 3.9 - 4% by 2024. According to the Global Entrepreneurship Index 

(GEI), Indonesia is currently ranked 75th out of 137 countries with a score of 26. The 

government targets to rise to the 60th. Entrepreneurship is a milestone in advancing the 

nation. Entrepreneurship is a generator for a country; the more citizens who run 

entrepreneurship, the more the rate of rotation of the wheels of the economy of a nation. 

Therefore, in order to advance a country, people must pursue entrepreneurship. Joseph 

Schump Eter (1934), an economist who proposed the theory of economic growth, said that 

entrepreneurs play an essential role in economic development by creating innovation, 

employment, and prosperity. The business world established by entrepreneurs will encourage 

the development of the productive sector. The more entrepreneurs a country has, the higher 

its economic growth. 

 

The role of entrepreneurship will impact the Indonesian economy's progress and improve 

economic conditions, which can create jobs, improve people's quality of life, expand income 



distribution, utilize and mobilize resources to increase national productivity, and improve 

government welfare. (Hendrawan & Sirine, 2017) 

 

The government, through the Coordinating Ministry for Human Development and Culture 

(Kemenko PMK) in the old Kompas written by ((Purnamasari, Deti Mega Erdianto, 2021) 

The government is striving to achieve a national entrepreneurship rate of 3.9% and a new 

entrepreneurship growth rate of 4% by 2024. Based on the PP number. Based on Decree No. 

41/2011, the Ministry of Youth and Sports is responsible for entrepreneurship development in 

the form of workshops, internship activities, mentoring, supervision, coordination with 

project partners, promotion, and business capital assistance. The program designed by the 

government continues to strive to create young entrepreneurs. In the Kominfo RI website 

written by (Erbi, 2023), Deputy Rudy said that among the entire population of productive 

age, most are young people from Generation Z and millennials. They are the digital native 

generation and have the potential to become promoters and beneficiaries of digitalization in 

various industries and revitalize the national economy. Therefore, the government is working 

with the ecosystem to foster entrepreneurship in the younger generation. Building an 

entrepreneurial spirit is not only based on desire, but education is needed. Along with the 

development of this globalization era, entrepreneurship is not only found in workshops, 

internships, mentoring, and so on, but this entrepreneurship has entered the world of 

education. (Makkawaru, 2019) 

 

The main objective of this study is to see the extent of entrepreneurship education conducted 

at SMA Negeri 81 Jakarta and present an analysis of how entrepreneurial attitudes are built:  

1. How entrepreneurial attitudes are built.   

2. how entrepreneurial knowledge is inculcated in learning 

3. How entrepreneurial skills are produced. 

The results of this analysis are expected to provide examples to other schools to develop the 

creativity of their students by maximizing entrepreneurship education not only teacher 

competence also has a significant influence. 

 

Literature Review 

 

Entrepreneurship education 

 

Entrepreneurship education plays an important role in upholding one's entrepreneurial 

character and skills. Researchers agree that entrepreneurship education can have a positive 

impact and foster business and entrepreneurship. According to (Jayanti et al., 2022) The need 

for Entrepreneurship Education is developed from early education. The earlier this 

entrepreneurship education is instilled in students; the earlier the creativity, independence, 

and fighting value will be obtained (Utami & Sitorus, 2024).  In this case, it is proven that 

entrepreneurship education through training is quite effective. This entrepreneurship 

education intends to influence attitudes and behavior (Hasan, 2020) which ultimately 

encourages students to start and about entrepreneurship to start their business. 

 

Through this entrepreneurship education will be asked to be able to reduce the high 

unemployment rate. This is in line with the opinion of (Arfah & Syam, 2023). According to 

this, the role of entrepreneurship education, especially at the school level, has a very 

important role in fostering interest in entrepreneurship so that unemployment and problems 

regarding employment can be appropriately resolved. Another opinion (Kusumojanto et al., 

2021) is that The growing evolution in the education sector has increased the demand for 



entrepreneurship because of its significant influence in shaping attitudes, behavior, cognitive 

patterns, and aspirations for entrepreneurship. The purpose of entrepreneurship education is 

to acquire knowledge closely related to entrepreneurship, knowledge closely associated with 

entrepreneurship, skills to use technology and analyze business situations, draw up work 

plans, and identify motivation, potential entrepreneurial talents, and skills. 

 

 

Methodology 

 

Research design and approach of the study 

 

The research method that has been carried out by researchers in this Entrepreneurship 

Education research is Qualitative (Sugiyono, 2017). In this Descriptive Qualitative Research, 

the researcher is the key instrument, and the results of qualitative Research emphasize 

meaning rather than generalization. The researcher considers the study problem quite 

complex, namely by using the scientific method. Direct interviews with sources are 

conducted to get regular answers. In addition, researchers intend to understand social 

situations in depth and find models and theories in accordance with the knowledge gained in 

the field. (Sugiyono, 2017) 

 

 

Research site and participants  

 

This study studied in this study were Entrepreneurship Teachers, Curriculum Representatives, 

and Students. The vice curriculum of SMA Negeri 81 Jakarta has an essential role in the 

research process of entrepreneurship education.  The vice curriculum is because the vice 

curriculum has duties and responsibilities regarding curriculum preparation that will be 

implemented by teachers at SMA N 81 Jakarta, especially PKWU teachers, SMA N 81 

Jakarta, especially the Entrepreneurship Teacher. 

Researchers set entrepreneurship teachers as the source of data to be studied because 

entrepreneurship teachers who run directly about the curriculum are made, and these 

entrepreneurship teachers also provide interactive media so that students become comfortable 

learning. Entrepreneurship teachers run directly about the curriculum created, and this 

entrepreneurship teacher also provides interactive media so that students become comfortable 

learning. Interactive media should be used so that students become comfortable learning 

entrepreneurship. 

In this case, students are the main object that receives entrepreneurship learning. 

Entrepreneurship and students also experience experience in entrepreneurship learning whose 

impact on students become motivated to do business. 

 

Data collection and analysis 

 

Descriptive Qualitative Research uses a researcher as a key instrument. Data sources are 

sampled by purposive sampling, triangulation (combined) research techniques, and data 

analysis using Data Reduction, Data Display, and Data Conclusion. Data analysis is the 

process of finding and organizing interview transcripts, field notes, and other materials 

related to entrepreneurship education research systematically.  

Data analysis is the process of systematically searching and organizing interview transcripts, 

field notes, and other materials related to this entrepreneurship education research to improve 

the researcher's own understanding and enable the researcher to report what has been found.  



The researcher reports what the researcher has found.  In a book written by Sugiyono, Miles, 

and Huberman, it was said that activities in qualitative data analysis are carried out 

interactively and  

continuously ongoing until completion. Data Reduction, data display, and conclusions are 

involved in analyzing this data. 

When examining the validity of data, triangulation is defined as a data combination technique 

that combines various data collection techniques and data sources obtained by researchers. 

Triangulation is divided into 3. In this case, the researcher uses two triangulations, they are: 

The triangulation technique is a method of checking the validity of data or research results. 

Technical triangulation can be done by using more than one data collection technique to 

obtain the same data, or it can be done through checking and rechecking. Researchers 

compared the results of interviews obtained with information obtained from the Vice 

Chancellor of SMA 81, entrepreneurship teachers and students. Researchers also use relevant 

theories to test the authenticity of the interview results. 

Source triangulation means comparing and rechecking the degree of trustworthiness of 

information obtained through sources that are Observation, Interview, and Documentation. 

The same data source is different. For example, comparing the results of observations with 

interviews, comparing what the vice principal of the curriculum says about the 

Implementation of Entrepreneurship Education at SMA Negeri 81 with what the 

entrepreneurship teacher says, and comparing the results of interviews with existing 

documents. 

 

 

 

Result 

 

Entrepreneurship Education 

Entrepreneurship education not only teaches about entrepreneurship but also teaches about 

attitudes and interests towards entrepreneurship. Entrepreneurship education aims to form 

people who have an entrepreneurial spirit with experiences carried out by students. Research 

conducted by (Sari et al., 2021) states that entrepreneurship education aims to form humans 

as a whole, as people who have character, understanding, and skills as entrepreneurs. (Blesia 

et al., 2021) Explained that entrepreneurship education is expected to play an essential role in 

changing the concept of higher education graduates transforming from job seekers to job 

creators. (Listiningrum et al., 2020) stated that the idea of entrepreneurship is a value that 

forms the character and behavior of a person who is creative, capable, and has a fighting 

value in increasing income in his business activities. Entrepreneurship as a career choice is 

now increasingly in demand, and there is a real need to develop opportunity-oriented 

entrepreneurship ((Tomy & Pardede, 2020) 

  

(Sherkat & Chenari, 2022), and (Sumarno & Gimin, 2019) explain that entrepreneurship 

education includes all educational and training activities to develop learner behavior that 

affects students' attitudes, and cognitive and entrepreneurial skills to start entrepreneurial 

activities. The results of the Research are in line with Research conducted by (Cui et al., 

2021) Entrepreneurship education that is built has a complex impact, especially with 

experiences and activities carried out outside of class hours. Activities carried out through 

training outside of class hours have a positive impact on students' starting more businesses. 

 

Entrepreneurship Attitude  



Attitude is a relatively durable psychological willingness to respond to a particular object or 

stimulus, having a positive, neutral, or negative meaning (Kusmintarti et al., 2017) that 

involves cognitive, emotional, and behavioral tendencies and has the function of regulating 

(Octavia, 2015). The learning process influences entrepreneurial attitudes in entrepreneurship 

education. (Kusumojanto et al., 2021) Personal control in entrepreneurship education is the 

desire generated in terms of product creation (Jena, 2020) Entrepreneurial attitude has an 

essential role in supporting entrepreneurship; this attitude includes sensitivity, observance, 

and creativity. 

The same is the case with the results of interviews conducted by researchers who mentioned 

that "In learning, the teacher does not invite students to have a business goal because the 

basis of entrepreneurship itself is to develop themselves one level better than before, in my 

opinion that is enough, that previously they were not interested in being interested in 

something means that they like to do entrepreneurship in their lives, after that in accordance 

with learning students will analyze that entrepreneurship learning is related to business and 

others." 

 

 

Entrepreneur Cognitive 

 

According to (Anuar & Sahid, 2022) Successful entrepreneurs contribute to community 

development and drive economic growth. The existence of new things produced in the 

business field creates intense competition, which requires students to have an entrepreneurial 

mindset to help them compete in the world of work and industry after graduation. In addition 

to entrepreneurial attitudes, entrepreneurial cognition is no less critical; this entrepreneurial 

cognition can increase trust and find hope in old knowledge and new knowledge (Lestari et 

al., 2024). 

 

Entrepreneur Skill 

Through entrepreneurial skills (Boldureanu et al., 2020) argue that "a training programme 

that includes mentorship provided by local entrepreneurs. In this programme, a mentor is 

assigned to each student, enabling the student to take part in all business decisions [83]. This 

type of training offers to students the opportunity to get a more precise knowledge of what an 

entrepreneur is, as well as the opportunity to be introduced as a potential future entrepreneur 

into a local business environment." From the opinion conveyed by this, it means that the 

training programme includes mentoring provided by local entrepreneurs. In this program, 

each student receives a mentor who allows the student to participate in all business decisions. 

This type of training offers students the opportunity to obtain more detailed information 

about what entrepreneurship is, as well as the chance to introduce potential future 

entrepreneurs to the social environment. 

In line with (Lyons et al., 2020) thinking in the vocational skills literature, the ESBF 

"Entrepreneurship Skill- building Framework" argues that business success is based on 

mastery of specific skills. This suggests that entrepreneurial capabilities should reflect a 

combination of agency and context, i.e., general capabilities should include entrepreneurial 

skills of what, how, why, and knowing why, i.e., metacognition. The results of interviews 

conducted by researchers with teacher resource persons stated that "A specific training 

program conducted by the school in collaboration with the Education Office and third parties 

in the field of entrepreneurship for students."  

In addition to teachers, researchers also interviewed students who mentioned that "The 

training program provided significant benefits to students in recognizing existing business 



opportunities, but more than improving the ability to explore and take advantage of business 

opportunities, the training program can also improve hard skills and soft skills." 

 

Discussion  

 

Entrepreneurship Education 

This study also found that the role of teachers is essential in learning; teachers who have 

competence in the field of entrepreneurship and have fun learning methods have an impact on 

students who will understand and enjoy learning entrepreneurship. The results of Research 

related to teacher competence are in line with Research conducted by (Ruslaini et al., 2022) 

stating that teaching competence can affect the level of interest of students. 

 

According to (Igwe et al., 2021) their Research found that many universities and educational 

institutions fail to facilitate knowledge and skills due to the absence of assistance and 

socialization regarding entrepreneurship. Still, it is different from the Research that has been 

carried out at SMA Negeri 81 Jakarta. 

SMA Negeri 81 Jakarta is one of the public schools located in East Jakarta, in its history in 

2023, SMA Negeri 81 Jakarta won the Asia Pacific Student Business competition. This has 

become the center of attention for the media because this school represents schools in Jakarta 

to take part in the student business competition held in India. This is one example of 

entrepreneurship education that has been implemented by the school and has a positive 

impact. 

 

 

Entrepreneurship education that has been carried out by the school has been carried out 

properly; during class hours, it is carried out to the maximum facilitated by teachers who are 

competent in the field of entrepreneurship; outside of class hours, entrepreneurship education 

in schools is continued by participating in trainings conducted by parties working with 

schools, both the education and culture office and other parties. This is evidenced by the 

results made by students at the school, who have participated in many competitions at the 

Asia Pacific level. 

 

Attitude 

This answers the question of how entrepreneurial attitudes are instilled in schools. Research 

conducted at SMA Negeri 81, Jakarta revealed that the entrepreneurial attitude carried out at 

school could encourage students to be sensitive to existing opportunities because with 

students having an entrepreneurial attitude, students will have a level of understanding of the 

opportunities that exist around students starting with utilizing useless goods. This is in line 

with Research conducted by (Prima Melyana & Pujiati, 2015) which states that to improve 

students' readiness for entrepreneurship, the acquisition of entrepreneurial knowledge is very 

important because it makes a significant contribution to the development of qualities such as 

independence, responsibility, motivation, and entrepreneurial spirit. In addition, attitudes 

towards entrepreneurship, which include qualities such as sensitivity, obedience, and 

creativity, also play an important role in fostering entrepreneurial skills among students. 

 

Other findings carried out at State Senior High School 81 Jakarta showed that the school 

instills an entrepreneurial attitude that is fostered to start an action or business venture with 

clear intentions will experience greater readiness and progress in entrepreneurial endeavors. 

Similar to the Research conducted by (Agussalim et al., 2024) namely the fundamental 

entrepreneurial attitude implemented in schools to equip students when they graduate later. 



Entrepreneurial attitudes affect the entrepreneurship education pursued. The business 

sensitivity nurtured in school is to see from around first what is already being innovated and 

motivate students that the school has a student company. With the existence of student 

companies, students have their own space to take advantage of existing challenges into 

opportunities (Wardhani & Nastiti, 2023) 

 

Cognitive 

The Research aims to answer how entrepreneurial knowledge is embedded in learning. In the 

research that was conducted at Senior High School 81 Jakarta, teaching and learning 

activities are carried out by learning by doing, and the tasks given to students are the same as 

what is done when students do it. Students hope to gain real work experience through 

practical activities by learning while working. One of the learning models that was carried 

out was project-based Learning. Applying the Project-based Learning model, the teacher has 

a fun learning strategy, starting by introducing products around students for students to 

recognize, which, in the end, students are directed to create superior student products. 

Students revealed that by learning with this Project-based Learning model, they are given the 

opportunity to solve problems and gain experience that has never been possible. 

Entrepreneurial knowledge grows by learning by doing; the tasks given to students are the 

same as when students do it. By learning while working, students hope to gain real work 

experience through practical activities. This is reinforced by previous research conducted by 

(Utama et al., 2020) explaining that the Project-based learning model that directs students to 

project-based work. 

Increasing students' entrepreneurial knowledge is essential in order to have sustainability and 

the ability to continue entrepreneurship when they graduate. Entrepreneurial intention is also 

closely related to the entrepreneur's goal of becoming an entrepreneur, as one of the career 

opportunities he will be interested in is (Tomy & Pardede, 2020) 

 

Entrepreneur Skill 

In Research conducted in this Senior High School, the skills built in school are instilled 

through business simulation learning; the business simulation carried out has a significant 

role including entrepreneurial experience, increasing the entrepreneurial culture of learning 

experience among students, which can lead to effective learning outcomes, (Naufalin et al., 

2016) Exploration and learning experiences, as a form of learning experience that focuses on 

improving business skills decision making by exploring students' capacity for technology, 

skill development. According to (Aly et al., 2021), In addition to classroom education, 

training can equip entrepreneurs with the skills and competencies needed to face 

entrepreneurial challenges. Providing a learning space is a simulated task outcome. 

Knowledge is developed through the content of the simulation (workshop and training 

activities), and skills are designed as a result of simulated business games (competition 

activities). 

 

The findings obtained in this study explain that SMA Negeri 81 Jakarta has implemented a 

training program outside of class hours. The school's training program, in collaboration with 

Prestasi Junior Indonesia, has a follow-up, namely participating in the FIKSI tiered 

competition held by Prestasi Junior Indonesia (2024) (Aji & Utami, 2022). This third party 

conducts training at school; the follow-up is for students to make a product and then sell it 

under the name of the student's company and compete. 2024 is the 5th year SMA 81 has 

created innovative products, 2 of which already have Intellectual Property Rights (HAKI). 

 

 



 

The two products above are the result of student work at SMA Negeri 81 Jakarta; in addition 

to the two products above, SMA Negeri 81 Jakarta students also produce the following 

superior products: 

The first year of innovation products produced by SMA 81 students is Lavender Mosquito 

Repellent, made from orange peel and lavender extract; this mosquito repellent product also 

has Intellectual Property Rights. 

In the second year, the innovative product in the second year made by SMA 81 students is a 

binder book with zero west as the main material; the concept is that unused books are used 

for planting, and in the book, there are plant seeds such as kale, spinach, and mustard greens. 

In the third year, the innovative product made in the third year is Paineri, knitted embroidery 

material made from pineapple fibre (Fabric from pineapple fibre).  

In year four, the fourth innovative product is Bags from used tyres of various types of bags, 

such as laptop bags in collaboration with Indonesian batik. This product has won the Asia 

Pacific student business competition, 2023 Junior Achievement (JA) Asia Pacific Company 

of the Year Competition and already has Intellectual Property Rights. 

In year five, the innovative product made by students is household furniture made from used 

bottle caps from HDPE plastic waste. Students gave the name for this product Cossivy, which 

is a student company from SMA 81 Jakarta. Students create innovative household products 

by recycling HDPE plastic waste. Products that have been made include Fairseat, Storganiser, 

and Costart. 

 

 

 

 

Conclusion and Implications 

 

Entrepreneurship is a milestone in advancing the nation. Entrepreneurship is a generator for a 

country; the more citizens who run entrepreneurship, the more the rate of rotation of the 

wheels of the economy of a country. Therefore, in advancing a country, it is necessary for 

people who pursue entrepreneurship.  

The conclusions found in the Research about how the attitudes instilled by teachers towards 

students are The cultivation of entrepreneurial values carried out by teachers in motivating 

individuals to see business opportunities. Namely the teacher provides a stimulus regarding 

the conditions around the house, such as those in the Kramat Jati market selling wedding 

souvenirs that pay attention to the value of the cost of acquisition and the selling price, the 

stimulus will motivate students to look for innovative product products that they want to 

develop or innovate to create business opportunities for students. Entrepreneurial attitudes are 

essential in schools to encourage students to be sensitive to existing opportunities because 

with students having an entrepreneurial attitude, students understand the opportunities around 

students, starting with utilizing useless goods. 

The conclusion about the second Research on student cognition taught by the teacher is that 

students think effective learning entrepreneurship lessons are group learning, such as the 

curriculum carried out by the Pancasila Student Profile Strengthening Project; students prefer 

to learn by practicing or simulating businesses, such as selling, marketing products. The role 

of business simulation in learning is very effective because, at the initial stage, the teacher 

gives a pre-test to students, and students choose their preferred learning style. After the 

teacher provides an initial diagnosis, the teacher divides the group of students from low to 

high. 



The last conclusion regarding entrepreneurial skills is that the use of case studies carried out 

by schools can improve students' ability to face practical challenges in designing the business 

to be undertaken. besides that, this case study has an effective impact on students; students 

feel that by learning using the case study method, they understand better, and students have 

experience and run a business at school, which in the future will be used by students when 

they graduate from school. Special training programs are conducted by the school in 

collaboration with the Education Office and third parties in the field of entrepreneurship for 

students. The output of the training program implemented is that students create their 

products. 

 

SMA Negeri 81 Jakarta is a role mode school that can be used as a driving force for 

surrounding schools, from elementary to high school, in creating superior school products, 

because then this entrepreneurship education becomes concrete evidence to reduce 

unemployment in Jakarta, students when graduating are no longer looking for work but with 

this entrepreneurship students become job originators. 

The researcher recommends that this study be further researched because it sees the 

incompleteness of the Research conducted in terms of how students get ideas that have been 

created over the past five years, and two of them already have intellectual property rights. 
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Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2024. 

Kualitas produk di konveksi pada beberapa kasus tidak terpenuhi karena 

minimnya kemampuan yang dimiliki oleh kinerja para karyawan, mengakibatkan 

produk yang dihasilkan kurang baik. Pelanggan tidak melihat adanya kualitas dari 

produk tersebut, karena hasil produksinya sangat rentan rusak. Produk tersebut 

tidak akan terlihat kualitasnya dari pada produk lain diluar sana, yang 

mengakibatkan produksi yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar yang 

diinginkan oleh pelanggan, dengan demikian tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui dan menganalisis kualitas produk yang mencakup keunggulan produk, 

karakteristik produk, kondisi fisik produk, dan daya tahan pada produk yang 

dihasilkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di salah satu konveksi daerah Jakarta Selatan, 

dengan pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model flow menurut Miles and Huberman dimana 

melibatkan reduksi data, display data, dan conclussion. Berdasarkan hasil analisis 

data, temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk di Konveksi Kemeja 

Batik Pria Dewi Tailor dijaga dengan baik melalui keterlibatan langsung pemilik 

usaha dalam pemeriksaan hasil produksi. Pemilik usaha juga memberikan pelatihan 

kepada karyawan bagian finishing, sehingga mereka bisa tetap menjaga standar 

kualitas meski tanpa kehadiran pemilik usaha, dengan memperhatikan produk yang 

dihasilkan selalu memiliki jahitan yang rapi, kuat, bahan yang bagus, ukuran yang 

tepat, dan desain yang sesuai. Walaupun pengawasan kualitas produk masih 

sederhana, namun kualitas produk meningkat dari waktu ke waktu. Meningkatnya 

kualitas produk secara konsisten dapat dilihat dari setiap aspek produk mulai dari 

keunggulan, karakteristik, kondisi fisik, hingga daya tahan produknya. 

Kata Kunci : Kualitas Produk; Konveksi. 
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ABSTRACT 

Amalia Kusuma Mafazi: 2001085048. “Implementation of Product Quality in 

Dewi Tailor Men‟s Batik Shirt Convection.” Thesis. Jakarta: Economic Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2024.  

In some cases, the quality of products in convection is not met due to the 

lack of ability possessed by the performance of employees, resulting in poor 

products. Customers do not see the quality of the product because the production 

results are very susceptible to damage. The product will not be seen in quality 

compared to other products out there, which results in the production produced not 

being in accordance with the standards desired by customers; thus, the purpose of 

this study is to determine and analyze product quality, which includes product 

advantages, product characteristics, product physical conditions, and durability of 

the products produced. The method used in this study is a descriptive-qualitative 

method. This research was conducted in one of the convection areas of South 

Jakarta, with data collection using observation, interviews, and documentation. 

Data analysis uses the flow model according to Miles and Huberman, which 

involves data reduction, data display, and conclusion. Based on the results of data 

analysis, the research findings indicate that product quality at the Dewi Tailor 

Men‟s Batik Shirt Convection is well maintained through the direct involvement of 

business owners in checking production results. The business owner also provides 

training to the finishing employees so that they can maintain quality standards even 

without the presence of the business owner by paying attention to the products 

produced always having neat, strong stitches, good materials, the right size, and the 

right design. Although product quality control is still simple, product quality has 

increased over time. The consistent increase in product quality can be seen in every 

aspect of the product, starting from its advantages, characteristics, physical 

condition, and product durability. 

Keywords: Product Quality; Convection. 
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IMPLEMENTASI PENGELOLAAN PENDIDIKAN NONFORMAL PROGRAM AKUNTANSI  

DI WILAYAH JAKARTA TIMUR 
 

Galih Tri Hartadi
1
, Onny Fitriana Sitorus

2
  

1 
galihtrihartadi@uhamka.ac.id,  

2 
onnyfitriana@uhamka.ac.id 

  
  

1, 2 
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 
 

Abstrak: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari manusia dan 

berperan penting dalam mengembangkan kecerdasan serta kemampuan individu agar 

perkembangannya berjalan dengan baik.  Program pendidikan nonformal memiliki kedudukan yang 

sama pentingnya dengan pendidikan formal dalam pembangunan. Menurut UU Nomor 20 Tahun 

2003. pengelolaan atau manajemen pendidikan non formal di Indonesia juga menjadi sorotan karena 

masih terdapat masalah-masalah yang terjadi di lapangan seperti, kurangnya koordinasi, kelangkaan 

pendidik professional, dan motivasi belajar yang rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana perencanaan, pengorganisasian, dan pengevaluasian yang dilakukan lembaga pada 

program akuntansi. Metode penelitian menggunakan cara kualitatif. Subyek penelitian ditujukan 

kepada peserta, instruktur dan pengelola. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dilakukan 

dengan baik hal itu merujuk dari perencanaan, pengorganisasian, dan pengevaluasian yang 

dilakukan dengan baik. 

Kata-kata kunci: Manajemen, Pendidikan Nonformal, Pendidikan 

IMPLEMENTATION OF NONFORMAL EDUCATION MANAGEMENT ACCOUNTING PROGRAM  

IN THE EAST JAKARTA REGION 

Abstract: Education is a conscious and planned effort to create a learning atmosphere that allows 
students to have spiritual potential, self-control, personality, develop intelligence, noble character and 
skills. Education cannot be separated from humans and plays an important role in developing 
individual intelligence and abilities so that their development runs well.  Non-formal education 
programs have the same important position as formal education in development. According to Law 
Number 20 of 2003, the management of non-formal education in Indonesia is also in the spotlight 
because there are still problems occurring in the field, such as lack of coordination, scarcity of 
professional educators, and low learning motivation. The purpose of this research is to find out how 
planning, organizing and evaluating institutions carry out accounting programs. The research method 
uses qualitative methods. The research subject is addressed to participants, instructors and 
managers. The research results show that management is carried out well, this refers to planning, 
organizing and evaluating well. 

Keywords: Management, Non-formal Education, Education 

PENDAHULUAN 
 

 Pendidikan adalah usaha secara sadar 

dan terencana untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

moralitas, dan keterampilan. Pendidikan 

berperan penting dalam mengembangkan 

kecerdasan dan kemampuan individu untuk 

mendukung perkembangan yang optimal 

(Fatonah, 2009). Pendidikan dapat 

membangun peradaban dengan cara 

meningkatkan mutu pendidikan sehingga 

menghasilkan sumber daya manusia yang 

bermutu (Nurihsan, 2016). Dengan demikian 

mailto:galihtrihartadi@uhamka.ac.id
mailto:onnyfitriana@uhamka.ac.id
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Manusia perlu terus menimba pendidikan 

sepanjang hayat. Program pendidikan 

nonformal memiliki kedudukan yang sama 

pentingnya dengan pendidikan formal dalam 

pembangunan. Menurut UU Nomor 20 Tahun 

2003, pendidikan nonformal adalah jalur 

pendidikan di luar pendidikan formal yang 

terstruktur dan berjenjang, diselenggarakan 

bagi masyarakat yang memerlukan layanan 

pendidikan sebagai pengganti, penambah, 

dan pelengkap pendidikan formal untuk 

mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

Masyarakat memerlukan pendidikan 

nonformal untuk melengkapi kebutuhan 

belajar yang relevan dengan kenyataan di 

lingkungan mereka. Program-program 

pendidikan nonformal biasanya terkait dengan 

dunia usaha, industri, dan lapangan kerja. 

Selain berfungsi sebagai pelengkap, 

pendidikan nonformal juga berperan sebagai 

penambah pendidikan di sekolah, 

menyediakan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mendalami mata pelajaran yang 

diminati (Maryance et al., 2022).  Pendidikan 

nonformal di Indonesia menghadapi berbagai 

masalah, termasuk kesenjangan kepercayaan 

antara pendidikan formal dan nonformal. 

Menurut Wakil Ketua Komisi X DPR RI, 

Hetifah Sjaifudian mengatakan bahwa 

kesenjangan antara pendidikan formal dan 

non formal semakin jelas. “Otoritas 

Kemendikbudristek mesti memikirkan hal ini. 

Karena anggaran untuk pendidikan non formal 

terus terkikis, tertinggal jauh dari pendidikan 

formal yang memang teralokasikan dengan 

baik dalam APBN maupun APBD,” paparnya, 

melansir dari dpr.go.id, Jumat, 7 Juli 2023. 

Atas dasar itu, Hetifah Sjaifudian meminta 

agar pemerintah juga memberikan perhatian 

terhadap pendidikan nonformal karena 

dengan hadirnya pendidikan nonformal dapat 

memberikan ilmu kepada seluruh masyarakat 

yang usia nya tidak muda lagi. Dengan 

kesenjangan anggaran yang terjadi tentu akan 

mengakibatkan pada kurangnya kualitas 

pengelolaan dari para penyelenggara 

pendidikan nonformal yang termasuk 

diantaranya adalah minim nya fasilitas dan 

peralatan yang memadai untuk memenuhi 

kebutuhan pembelajaran dalam pendidikan 

non formal.  Selain itu, dalam segi 

pengelolaan atau manajemen pendidikan non 

formal di Indonesia juga menjadi sorotan 

karena masih terdapat masalah-masalah yang 

terjadi di lapangan seperti, kurangnya 

koordinasi, kelangkaan pendidik professional, 

dan motivasi belajar yang rendah (Maryance 

et al., 2022). 

 Menurut BPS, DKI Jakarta merupakan 

salah satu kota metropolitan yang ada di 

Indonesia, dimana penduduknya mencapai 

sebanyak 10,6 juta jiwa per tahun 2023 

dengan angkatan kerja sebanyak 5,43 juta 

jiwa per agustus 2023. Mempunyai angkatan 

kerja yang banyak tentu menjadi sebuah 

keuntungan bagi Jakarta tetapi dari 5,43 juta 

jiwa angkatan kerja terdapat sebanyak 682 

ribu jiwa tidak lulus/lulusan Sekolah Dasar, 

687 Ribu jiwa lulusan Sekolah Menengah 

Pertama, dan untuk lulusan Sekolah 

Menengah Atas Sebanyak 2,6 Juta Jiwa. 

Kualitas sumber daya manusia di Jakarta 

masih perlu ditingkatkan untuk hasil kerja 

optimal. Pendidikan nonformal penting untuk 

mengembangkan kemampuan yang 

bermanfaat bagi industri. Namun, meski 

banyak lembaga nonformal berkembang, 

mutu mereka masih rendah karena kurangnya 

fasilitas, tenaga pendidik yang kompeten, dan 

kurikulum yang tidak sesuai zaman. 

Pengelolaan yang baik diperlukan agar 
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kegiatan lembaga kursus berjalan lancar. 

(Fatiannisa, 2017). 

 PNF atau Pendidikan nonformal pada 

dasarnya adalah pendidikan yang dilakukan 

diluar sekolah (Puspito et al., 2021). 

Pendidikan nonformal dapat dilakukan secara 

terstruktur dan berjenjang, seperti yang biasa 

dilakukan di masjid, pondok pesantren, dan 

lainnya. Selain itu, ada juga pendidikan 

nonformal yang berfungsi sebagai pendidikan 

tambahan untuk meningkatkan keterampilan 

dan sebagainya. Pendidikan nonformal 

umumnya dirancang untuk individu yang 

memerlukan tambahan, pengganti, atau 

pelengkap dari pendidikan formal. Tujuannya 

adalah untuk mengembangkan potensi 

peserta didik dengan fokus pada penguasaan 

pengetahuan dan perkembangan pribadi 

mereka.(Syaadah et al., 2022). 

 Manajemen Pendidikan adalah proses 

perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, dan 

pengawasan dalam mengelola pendidikan 

(Setiawati et al., 2022). Manajemen atau 

pengelolaan pendidikan non formal adalah 

suatu pengelolaan yang berdasarkan prinsip 

lembaga pendidikan non formal, mencakup 

atas perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan untuk 

mencapai tujuan pendidikan non formal agar 

efisien dan efektif (Maryance et al., 2022). 

Manajemen pendidikan nonformal dapat 

didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan evaluasi program 

pendidikan nonformal untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan (Ramatni, 

2023). Menurut (Rahmat, 2018), kegiatan 

fungsi manajemen ini diperlukan untuk 

mencapai tujuan pendidikan nonformal 

melalui perencanaan, pengorganisasian, 

monitoring, evaluasi, serta pengendalian 

sumber daya. Selanjutnya, konsep 

pengelolaan pendidikan nonformal menurut 

(Mara & Thomson, 2021) melibatkan 

keberlangsungan pendidikan nonformal 

dengan tujuan dan sasaran yang jelas, 

penggunaan sumber daya manusia dan 

materi secara efektif, serta koordinasi peran 

dan tanggung jawab dalam organisasi. Selain 

itu, motivasi yang efektif dan evaluasi juga 

menjadi bagian penting dari manajemen ini. 

Dari konsep yang dipaparkan oleh para ahli 

diatas terdapat beberapa perbedaan dan 

persamaan sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa manajemen atau 

pengelolaan pendidikan non formal adalah 

suatu aktivitas kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, dan evaluasi untuk 

mencapai tujuan dari pendidikan non formal 

yang sudah ditetapkan. 

 Teori perencanaan menyediakan 

kerangka kerja untuk mengatur kegiatan 

pendidikan agar dapat berjalan dengan sesuai 

yang diharapkan, perencanaan melibatkan 

penentuan tujuan yang jelas, identifikasi 

sasaran, pengembangan kurikulum, alokasi 

sumber daya, penjadwalan kegiatan, dan 

koordinasi yang efektif (Ramatni, 2023). 

Perencanaan dimulai dengan menetapkan 

tujuan dengan mempertimbangkan kebutuhan 

peserta, pihak terkait, fasilitas belajar, materi 

yang relevan, dan biaya. Langkah-langkah 

perencanaan melibatkan: (a) penetapan 

tujuan program; (b) pemilihan dan 

pengorganisasian materi belajar; (c) 

penyusunan strategi pelaksanaan program; 

dan (d) penentuan metode evaluasi hasil 

program (Irmawita, 2018). Perencanaan 

program mencakup identifikasi kebutuhan 

belajar peserta untuk mengetahui apa yang 
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diperlukan. Selain itu, mempersiapkan tutor 

adalah hal penting agar pelaksanaan 

pendidikan nonformal sesuai dengan tujuan. 

(Mustangin et al., 2021). Perencanaan dapat 

dipahami sebagai proses menentukan tujuan 

yang ingin dicapai, menetapkan langkah-

langkah yang perlu diambil, dan 

mengalokasikan sumber daya organisasi 

untuk mencapai tujuan tersebut secara efektif 

dan efisien. Dari penjelasan ini, ada tiga 

aktivitas utama dalam perencanaan: pertama, 

menetapkan tujuan yang hendak dicapai; 

kedua, merancang tindakan untuk mencapai 

tujuan tersebut; ketiga, mengidentifikasi dan 

mengalokasikan sumber daya yang 

diperlukan. (Yusuf & Maliki, 2021). 

 Pengorganisasian adalah fungsi 

manajemen yang melibatkan pembagian 

tugas-tugas dan pengaturan sumber daya 

untuk menyelesaikannya. Fungsi ini 

mencakup: (1) penentuan tanggung jawab 

dan wewenang untuk setiap posisi, dan (2) 

pengelompokan posisi-posisi tersebut ke 

dalam bagian-bagian tertentu. Hasil dari 

fungsi pengorganisasian adalah struktur 

organisasi. (Rahmat, 2018). Selain itu, 

pengorganisasian melibatkan pengaturan 

serta pengelolaan sumber daya termasuk 

fasilitas, tenaga pengajar, dan peralatan agar 

program berjalan dengan lancar. Ini juga 

melibatkan membangun jaringan dengn pihak 

terkait, seperti lembaga pemerintah, 

organisasi masyarakat, dan mitra industri 

(Ramatni, 2023). 

 Evaluasi Pendidikan adalah suatu 

tindakan atau kegiatan penentuan nilai 

pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu 

atau hasil-hasilnya. Evaluasi yang 

dilaksanakan secara berkesinambungan, 

akan membuka peluang bagi evaluator untuk 

membuat perkiraan. Dalam sebuah program, 

ada tiga istilah yang sering digunakan dalam 

evaluasi, yaitu tes, pengukuran, dan penilaian. 

Tes menjadi bagian tersempit dari evaluasi. 

Tes merupakan salah satu cara untuk 

menaksir besarnya kemampuan seseorang 

secara tidak langsung, yaitu melalui respons 

seseorang terhadap stimulus atau 

pertanyaan. Tes adalah satu dari sekian alat 

untuk mengukur program dengan 

mengumpulkan informasi tentang karakteristik 

objek, seperti kemampuan, sikap, minat, atau 

motivasi peserta didik. Jawaban peserta tes 

mencerminkan kemampuan mereka dalam 

bidang tertentu. (Rahmat, 2018).  

 Tujuan penelitian yang ingin diungkap 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Perencanaan Pengorganisasian, 

Evaluasi/Penilaian yang dilakukan oleh 

lembaga program akuntansi ini. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini dilakukan di Pusat 

Pelatihan Kerja Pengembangan Industri Pasar 

Rebo, Jakarta Timur, selama 20 hari dari Mei 

hingga Juni 2024. Menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

Pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowball (Anggito & 

Setiawan, 2018).  

 Data primer adalah data penelitian 

yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya atau tanpa perantara (Murdiyanto, 

2020). Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kepala PPKPI, Instruktur 

dan Peserta yang ditanyakan adalah 

mengenai Pengelolaan Pendidikan Nonformal 

yang dilihat dari aspek fungsi manajemen 

yaitu seperti Perencanaan, Pengorganisasian, 

dan Pengevaluasian atau penilaian yang 
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dilakukan oleh PPKPI. Sedangkan, data 

sekunder didapat melalui dokumen dokumen 

yang melingkupi masalah (Abdussamad, 

2021). Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah yang bersumber dari  

Peserta PPKPI dan dokumen-dokumen 

pendukung lainnya yang berhubungan dengan 

pengelolaan pendidikan non-formal di PPKPI. 

 Teknik pengumpulan data 

menggunakan empat teknik utama dalam 

pengumpulan data adalah wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan triangulasi 

(Sugiyono, 2014). Subyek penelitian ini 

Peserta, Instruktur, dan Pengelola Pelatihan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Temuan 

 Pusat Pelatihan Kerja Pengembangan 

Industri (PPKPI) berdiri pada tahun 1953 

dengan nama awal Pusat Pelatihan Kerja 

(PLK). Pada tahun 1960-an, PLK bertujuan 

memberikan pelatihan kepada pencari kerja, 

mantan pejuang, dan pegawai instansi lain agar 

memiliki keterampilan sesuai kebutuhan 

zaman. PLK berganti nama menjadi PPKPI 

berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Nomor 

15 Tahun 2013. Sejak Surat Keputusan 

Gubernur Nomor 160 Tahun 2002, PPKPI 

menjadi Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 

di bawah Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 

bertanggung jawab kepada Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta. 

 PPKPI (Pusat Pelatihan Kerja 

Pengembangan Industri) hadir karena memilki 

dasar hukum yang jelas yaitu berdasarkan 

Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta Nomor 340 Tahun 2016 

Tentang “Pembentukan Organisasi dan Tata 

Kerja Pusat Pelatihan Kerja Pengembangan 

Indurstri”. PPKPI memiliki tugas pokok yakni 

adalah melaksanakan dan mengembangkan 

pelatihan, uji kompetensi, sertifikasi, dan 

konsultasi pelatihan tenaga kerja. Visi dari 

PPKPI yaitu “Mewujudkan PPKPI sebagai 

center of excellence, center of development, di 

bidang pelatihan dan uji kompetensi tenaga 

kerja dalam rangka peningkatan kompetensi 

tenaga kerja.”  

 Tujuan PPKPI adalah memberikan 

gambaran keberadaan serta kegiatan pelatihan 

beserta perangkat pendukung-nya yang ada di 

PPKPI, secara luas dan jelas kepada 

pemerintah daerah dan masyarakat. Pusat 

Pelatihan Kerja Pengembangan Industri 

(PPKPI) memiliki 26 jenis program pelatihan 

salah satu nya program kejuruan akuntansi 

yang menjadi obyek dalam penelitian ini.  

 

PERENCANAAN  

 Perencanaan merupakan tahapan awal 

yang dilakukan, tahapan perencanaan 

merupakan langkah yang sangat penting dalam 

setiap kegiatan. Melalui perencanaan, kita 

dapat menetapkan tujuan yang ingin dicapai 

dan merancang langkah-langkah konkret untuk 

mencapainya. Proses ini sangat krusial karena 

memberikan arah yang jelas dan strategi yang 

terstruktur, sehingga memudahkan pencapaian 

tujuan secara efektif dan efisien. Perencanaan 

yang baik memastikan bahwa setiap langkah 

yang diambil berfokus pada pencapaian goals 

yang telah ditetapkan. 

1. Tujuan Program 

 Dalam perencanaan, tujuan dari suatu 

instansi pendidikan nonformal penting untuk 

menentukan hasil yang ingin dicapai. Pusat 

Pelatihan Kerja dan Pengembangan Industri 

(PPKPI) bertujuan menyediakan pelatihan bagi 

masyarakat dewasa yang mencari pekerjaan, 

dengan fokus pada persiapan tenaga kerja 

profesional melalui sertifikasi BNSP. PPKPI 

juga menjalin kerjasama dengan perusahaan 
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swasta untuk menyesuaikan program dengan 

kebutuhan industri. Penyusunan tujuan 

program dilakukan oleh pimpinan dan 

instruktur, biasanya saat pelatihan kosong atau 

pergantian peserta di awal tahun, pada bulan 

Januari-Februari. Tujuan program ini 

sudah dirancang dengan baik, membantu 

peserta dapat bekerja setelah lulus, 

menunjukkan bahwa program ini relevan dan 

berjalan dengan baik. 

 

Gambar 1. Tujuan Program Akuntansi PPKPI  

 Tujuan Program PPKPI pada program 

kejuruan akuntansi yaitu menciptakan lulusan 

yang berkompeten dari segala tugas pelatihan 

pekerjaan akuntansi yang diberikan sehingga 

mendapatkan pengalaman kerja yang berguna 

untuk bersaing demgan tenaga kerja lain di 

dunia industri karena pengalaman yang 

diberikan sesuai SOP dan kebutuhan 

organisasi atau perusahaan. 

2. Identifikasi Sasaran 

 Menurut (Ramatni, 2023), Informasi 

demografi, seperti usia, jenis kelamin, dan latar 

belakang pendidikan, sangat penting dalam 

mengidentifikasi audiens sasaran. Dengan 

memahami karakteristik umum audiens, 

dengan begitu dapat merancang program yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Data demografis ini membantu dalam 

menyesuaikan materi, metode, dan pendekatan 

agar program yang diselenggarakan relevan 

dan bermanfaat bagi kelompok target. 

 

Gambar 2. Syarat Pendaftaran Peserta PPKPI 

 Persyaratan untuk mendaftar menjadi 

calon pesetta PPKPI sesuai dengan hasil 

wawancara yang dilakukan. Persyaratan yang 

diperlukan bagi calon peserta untuk 

pendaftaran yaitu Minimal Ijazah SMA/SMK, 

dengan minimal usia 17 tahun, ber KTP DKI 

Jakarta atau Surat domisili DKI Jakarta bagi 

yang diluar Jakarta. Identifikasi sasaran 

dilakukan dalam bentuk pemilihan peserta 

melalui proses yang ketat dengan persyaratan 

yang harus dipenuhi dan beberapa seleksi, 

seperti seleksi berkas, tes pemahaman, dan 

interview merupakan hal yang dilakukan dalam 

mengidentifikasi sasaran. 

3. Bahan Ajar 

 Bahan ajar adalah komponen penting 

dalam pendidikan nonformal, membantu 

instruktur dan peserta pelatihan memahami 

pembelajaran. Bahan ajar atau materi yang di 

sampaikan harus relevan dengan kebutuhan 

dan minat peserta. Ini berarti bahwa materi 

harus berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari, pekerjaan, atau bidang 

minat peserta. Dengan cara ini, peserta dapat 

melihat langsung bagaimana pembelajaran 

tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan 

mereka sendiri.  

 PPKPI menyediakan bahan ajar berupa 

modul dan materi PowerPoint melalui flashdisk 

pada awal pelatihan. Bahan ajar mencakup 

teori dan praktik sesuai dengan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 

dan kebutuhan industri. Program pelatihan 
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selama tiga bulan direvisi berdasarkan 

masukan perusahaan untuk memastikan 

kesesuaian dengan standar nasional dan 

kebutuhan industri terkini, termasuk materi 

praktik seperti aplikasi Zahir dan Accurate 

dalam akuntansi. 

4. Strategi Pelaksanaan  

 Strategi pelaksanaan menjadi salah satu 

hal yang perlu diperhatikan. Oleh karena 

itu,dalam menyusun strategi yang efektif harus 

selaras dengan perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat. Agar strategi tersebut berhasil, 

seluruh komponen yang terlibat harus bekerja 

dengan harmonis dan sejalan, memastikan 

bahwa tujuan dan sasaran yang ingin dicapai 

konsisten dan terpenuhi. Keselarasan ini 

penting untuk mencapai hasil yang optimal dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat yang 

terus berubah (Puspito et al., 2021). 

 

Gambar 3. Aktivitas Pembelajaran 

 Strategi pembelajaran yang efektif 

sangat penting bagi keberhasilan program 

pelatihan akuntansi. Instruktur berperan kunci 

dalam merancang dan menerapkan strategi ini, 

termasuk penggunaan modul, soal-soal 

mendadak, dan penyampaian instruksi yang 

jelas. Metode pembelajaran yang diterapkan, 

seperti praktik langsung dengan aplikasi 

accurate, berhasil menciptakan suasana kelas 

yang kondusif dan teratur. Instruktur juga 

responsif terhadap kebutuhan peserta, 

membantu mereka yang mengalami kesulitan 

dengan penjelasan langsung. 

5. Penjadwalan Kegiatan 

 Penjadwalan kegiatan pendidikan 

nonformal adalah proses merencanakan dan 

mengatur waktu pelaksanaan berbagai aktivitas 

pendidikan nonformal agar dapat berjalan 

dengan lancar dan efektif. Perencanaan jadwal 

kegiatan dibuat dengan teliti serta kolaborasi 

yang baik antara berbagai pihak, dan 

penggunaan teknologi manajemen jadwal telah 

memungkinkan pelatihan berjalan dengan 

lancar dan efisien. Pelatihan komprehensif ini 

tidak hanya mencakup materi akuntansi tetapi 

juga pelatihan non-akuntansi, yang penting 

untuk membentuk keterampilan peserta secara 

menyeluruh. 

Pengorganisasian 

1. Membangun Jaringan 

 Membangun jaringan atau kemitraan 

penting untuk dilakukan. Kerja sama ini 

melibatkan perusahaan dan tenaga ahli untuk 

memastikan pelatihan yang diselenggarakan 

oleh PPKPI relevan dengan perkembangan 

industri. Beberapa bentuk kerja sama yang 

dilakukan dengan adanya penandatanganan 

Memorandum of Understanding (MOU) dari 

perusahaan-perusahaan. Tujuannya adalah 

agar program pelatihan dapat terus 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

perkembangan di dunia industri. Semua pihak 

yang terkait, mulai dari tim pemasaran, kasatpel 

pelatihan, pimpinan, hingga instruktur, terlibat 

aktif dalam membangun jaringan. Hal ini 

menunjukkan pentingnya kolaborasi dan 

keterlibatan seluruh elemen dalam organisasi  

Aktivitas membangun jaringan atau kemitraan 

yang dilakukan PPKPI dengan pihak luar 

(dalam hal ini perusahaan dan tenaga ahli). 

Tujuan dari adanya kemitraan ini diharapkan 

dapat menyesuaikan dengan kebutuhan serta 
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perkembangan dunia industri.  

2. Fasilitas 

 Fasilitas adalah salah satu yang 

terpenting dalam pengorganisasian. Dalam 

pengorganisasian, penataan fasilitas seperti 

ruang kelas, peralatan, dan bahan ajar harus 

dilakukan secara terencana untuk memastikan 

program pelatihan berjalan lancar dan sesuai 

dengan jadwal. Fasilitas yang baik membantu 

mempermudah pelaksanaan kegiatan, 

memastikan kenyamanan peserta, dan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Dengan pengorganisasian yang tepat dan 

fasilitas yang sesuai, pendidikan nonformal 

dapat memberikan pengalaman belajar yang 

optimal, memfasilitasi pembelajaran praktis, 

dan memenuhi kebutuhan peserta. 

 

Gambar 4. Fasilitas Ruangan 

 PPKPI tidak hanya memberikan 

pelatihan, tetapi juga menyediakan berbagai 

fasilitas untuk meningkatkan kenyamanan 

peserta. Fasilitas yang tersedia di kelas, seperti 

akses komputer, buku besar, flash disk dinilai 

sangat mendukung. Di samping itu, terdapat 

juga fasilitas snack, konsumsi, seragam, bahan 

ajar, serta sertifikasi dari PPKPI dan BNSP 

yang disebutkan sebagai bagian dari dukungan 

yang diberikan. Secara keseluruhan, fasilitas-

fasilitas ini dianggap cukup lengkap dan 

mendukung untuk mendukung kegiatan atau 

program yang sedang dijalani. 

 PPKPI juga memberikan fasilitas kepada 

instruktur yang dapat menunjang pembelajaran 

seperti ruangan yang memadai serta mic, 

spidol, proyektor. Fasilitas yang disediakan 

dianggap membantu, baik, dan mendukung, 

meskipun ada harapan untuk peningkatan di 

masa depan. 

3. Tenaga Pengajar  

 Kompetensi merupakan hal yang sangat 

penting dan harus dimiliki oleh seorang 

instruktur. Para peserta pelatihan menekankan 

bahwa tanpa kompetensi yang memadai, 

instruktur tidak akan mampu memberikan ilmu 

yang bermanfaat dan pengalaman kerja yang 

baik. Kompetensi teknis, seperti dalam bidang 

akuntansi, harus dibuktikan dengan sertifikat 

teknis. Selain itu, ada kriteria atau kualifikasi 

tertentu yang harus dipenuhi untuk menjadi 

seorang instruktur yang efektif. 

 Calon instruktur di PPKPI harus 

memenuhi kualifikasi penting, termasuk 

sertifikat kompetensi di bidang mengajar dan 

akuntansi, ijazah minimal D3 dalam akuntansi, 

pengalaman kerja dua tahun, sertifikat 

metodologi akta IV, dan keterampilan komputer. 

Selain itu, kemampuan mengajar yang baik 

juga diperlukan. Instruktur yang memenuhi 

kualifikasi ini mampu mengelola kelas dengan 

efektif, menciptakan suasana yang seimbang, 

dan menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang personal dan interaktif, yang memotivasi 

peserta dan mendukung pendidikan orang 

dewasa. 

4. Peralatan 

 Peralatan yang memadai sangat penting 

dalam pelatihan yang efektif di PPKPI. Peserta 

pelatihan menerima peralatan seperti komputer, 

buku besar, flashdisk, dan alat tulis untuk 

mendukung pembelajaran, sedangkan 

instruktur dilengkapi dengan peralatan seperti 

flashdisk, printer, proyektor, dan mikrofon untuk 
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mengajar. Peralatan disediakan pada awal 

pelatihan untuk peserta dan sebelum pelatihan 

untuk instruktur. Pengguna puas dengan 

kualitas dan kondisi peralatan serta apresiasi 

terhadap pembaruan teknologi. Meskipun 

beberapa peralatan, seperti aplikasi akuntansi, 

masih menggunakan versi basic, secara 

keseluruhan peralatan dalam kondisi baik dan 

mendukung kegiatan pelatihan. 

PENGEVALUASIAN  

1. Pengambilan Nilai 

 Menurut (Ramatni, 2023), dalam 

evaluasi pendidikan mengenai pengambilan 

nilai dilakukan melalui tiga metode utama. 

Pertama, survey atau kuesioner digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang kepuasan 

peserta didik dan persepsi mereka terhadap 

kualitas pembelajaran, serta mendapatkan 

masukan mengenai aspek tertentu dari 

program. Kedua, tes formatif mengevaluasi 

kemajuan peserta selama program berlangsung 

melalui tes, tugas, atau diskusi kelompok, 

memberikan umpan balik berkelanjutan kepada 

peserta dan tenaga pengajar. Ketiga, tes 

sumatif dilakukan pada akhir program untuk 

menilai pencapaian tujuan secara keseluruhan, 

menggunakan tes akhir, proyek, atau 

presentasi untuk mengevaluasi hasil belajar 

peserta, serta mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan program. 

 

Gambar 5. Pelaksanaan UJK 

 Pelaksanaan pelatihan di PPKPI 

mencakup evaluasi berkala untuk peserta, 

termasuk penilaian oleh instruktur setelah 

setiap materi dan uji kompetensi oleh Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) di akhir 

program. Evaluasi dilakukan setiap akhir unit 

materi dan pada akhir periode pelatihan, 

dengan uji kompetensi dilaksanakan sebanyak 

tiga kali selama pelatihan. Peserta diharapkan 

mengulang materi di rumah dan pelatihan juga 

mencakup pengumpulan data mengenai 

keberhasilan peserta mendapatkan pekerjaan 

setelah pelatihan. Instruktur dinilai melalui tes 

wawancara, tes tertulis, dan observasi tahunan 

untuk memastikan kualitas pengajaran tetap 

tinggi. Uji Kompetensi melibatkan aplikasi 

akuntansi seperti Accurate dan Zahir, dan 

dilakukan oleh assessor eksternal tanpa 

kehadiran instruktur di ruang kelas. 

PEMBAHASAN 

 

Gambar 6. Manajemen Pendidikan Nonformal 

 Manajemen pendidikan nonformal 

merupakan suatu rangkaian kegiatan 

pengelolaan dengan menerapkan fungsi 

manajemen. Proses pengelolaan lembaga 

pendidikan non formal ini dimulai dari 

perancangan atau perencanaan kegiatan, 

disusul dengan kegiatan pengorganisasian, dan 

ditutup dengan pengevaluasian. Hal ini sejalan 

dengan yang diungkapkan penelitian (Yati et 

al., 2023) bahwa pengelolaan lembaga 

pendidikan non formail di dalamnya memuat 

perencanaan, pengorganisasian, pelaiksanaan, 

pengawasan dan evaluasi. Selain itu, hampir 

sejalan juga dengan penelitian (Shantini et al., 

2019) bahwa standar pengelolaan pendidikan 

Manajemen Pendidikan 
Nonformal 

Perencanaan 

Pengevaluasian Pengorganisasian 
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nonformal merujuk pada perencanaan dan 

pengorganisasian agar tercapai efisiensi dan 

efektivitas. Selanjutnya dalam penelitian 

(Nuzula, 2020) bahwa pengelolaan pendidikan 

nonformal terdiri atas planning (perencanaan), 

implementation (pelaksanaan), dan evaluation 

(evaluasi) Selain itu menurut (Yanto, 2022) 

bahwa pengelolaan yang baik dapat dilihat dari 

penyusunan programnya pembagian tugas 

antar organisasi dan antar staf, kemampuan 

pemandu sesuai prinsip pelatihan umum, 

dokumentasi efisien, dan detail.  

Perencanaan Pendidikan Nonformal 

 

Gambar 7. Perencanaan Pendidikan Nonformal 

 Perencanaan merupakan proses atau 

langkah awal dalam pengelolaan pendidikan 

nonformal. Sesuai dengan penelitian (Yanah, 

2024) perencanaan merupakan proses 

menentukan arah masa depan suatu lembaga. 

Dengan melakukan kegiatan perencanaan 

diharapkan bisa memetakan langkah kegiatan 

yang diambil. Perencanaan pendidikan non 

formal yang dilakukan melingkupi beberapa 

aspek yaitu diantara nya 1) tujuan program, 2) 

identifikasi sasaran, 3) bahan ajar, 4) strategi 

pelaksanaan, dan 5) penjadwalan kegiatan. 

Hali tersebut sejalan menurut hasil penelitian 

(Yati et al., 2023), bahwa salah dua dari 

perencanaan ini yaitu menentukan materi atau 

bahan ajar dan strategi. Tujuan program  di 

butuhkan untuk menentukan tujuan yang akan 

di capai dalam kegiatan di lembaga ini, tujuan 

yang dibuat relevan dengan kebutuhan dan 

keadaan industri. Hal itu sejalan dengan hasil 

penelitian (Yati et al., 2023) bahwa penyusunan 

visi dan misi serta tujuan satuan yang dikemas 

sesuai dengan kebutuhan pasar. Identifikasi 

sasaran dilakukan dalam bentuk seleksi 

terhadap calon peserta yang ingin mengikuti 

pelatihan di lembaga ini. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian (Mustangin et al., 2021) 

yang mengatakan bahwa proses identifikasi 

kebutuhan ini dapat dilakukan dengan berbagai 

teknik, namun pada dasarnya adalah proses 

pengumpulan data mengenai kebutuhan belajar 

peserta didik.. Bahan ajar berupa materi yang 

bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi 

akuntansi peserta. Bahan ajar lembaga ini 

ditentukan dari SKKNI. Meskipun demikian 

menurut (Mustangin et al., 2021) dalam 

penentuan isi program pendidikan nonformal, 

kerangka isi materi perlu terlebih dahulu 

didiskusikan bersama warga belajar maupun 

bersama orang-orang yang berkepentingan 

dengan warga belajar.  Strategi pelaksanaan 

dilakukan untuk merencanakan implementasi 

kegiatan pelatihan atau pembelajaran agar 

dapat mencapai dari tujuan yang diinginkan. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian  

(Yuliani et al., 2022) bahwa strategi penting 

untuk direncanakan agar bisa mencapai tujuan 

yang diinginkan. Penjadwalan kegiatan yang 

dibuat lembaga ini untuk memastikan kegiatan 

berjalan dengan lancar yang diputuskan melalui 

kurikulum. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian (Mukti, 2018) bahwa jadwal kegiatan 

ditentukan oleh kurikulum. Setelah proses 

perencanaan yang dilakukan lembaga ini tentu 

perlu menentukan siapa saja yang terlibat untuk 

menjalankan tugas-tugas.  
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Pengorganisasian Pendidikan Nonformal 

 

Gambar 8. Pengorganisasian Pendidikan 

Nonformal 

 Pengorganisasian merupakan tahapan 

atau langkah lanjutan dari perencanaan, 

setelah perencanaan dilaksanakan kini saatnya 

melaksanakan kegiatan pengorganisasian.  

Menurut penelitian (Yuliani et al., 2022) dalam 

manajemen pendidikan nonformal 

pengorganisasian sangat penting untuk 

dilakukan. Hal tersebut dildukung dengan 

penelitian (Nurdiyanti & Nurmalasari, 2020)  

Pengorganisasian dilakukan dapat membantu 

untuk membentuk hubungan kerja yang efektif 

agar mampu bekerja secara efisien dalam 

menjalankan tugas untuk mencapai suatu 

tujuan. Pengorganisasian yang dilakukan 

lembaga ini yaitu mencakup 1) membangun 

jaringan atau kemitraan, 2) fasilitas, 3) tenaga 

Pengajar, dan 4) peralatan. Hal itu hampir sama 

seperti hasil penelitian (Yati et al., 2023) bahwa 

pengorganisasian mencakup orang dalam hal 

ini tenaga pengajar dan fasilitas. Membangun 

jaringan atau kemitraan penting untuk 

dilaksanakan. Dalam penelitian (Fitriana et al., 

2019) mengatakan bahwa program yang baik 

menpunyai landasan MOU dalam hal ini 

kemitraan. Dengan adanya dukungan dari 

pihak luar baik dari perusahaan maupun tenaga 

ahli dapat membantu lembaga untuk mencapai 

tujuan yang di inginkan. Hal itu sejalan dengan 

penelitian (Herlina, 2018) Membangun jejaring 

kerja (kemitraan) pada dasarnya adalah proses 

membentuk komunikasi atau hubungan, 

berbagi ide, informasi, dan sumber daya 

berdasarkan saling percaya dan saling 

menguntungkan antara pihak-pihak yang 

terlibat, yang dituangkan dalam nota 

kesepahaman atau kesepakatan untuk 

mencapai kesuksesan bersama yang lebih 

besar. Disamping itu menurut penelitian 

(Khuluqo & Irawan, 2021) kemitraan juga 

memberikan dampak positif yakni menciptakan 

ekosistem pendidikan sehingga membuat 

peserta lebih berprestasi. Fasilitas atau sarana 

dan prasarana keberadaannya sangat 

diperlukan untuk mendukung kegiatan berjalan 

dengan baik dan sehingga dapat membantu 

dalam mencapai tujuan. Fasilitas yang 

diberikan lembaga ini sangat mendukung 

kegiatan dan memberikan manfaat. Hal 

tersebut sesuai dengan  penelitian (Wahyuni, 

2014) bahwa fasilitas pelatihan yang baik 

adalah yang benar-benar sesuai dengan materi 

yang diberikan sehingga dalam 

pelaksanaannya fasilitas tersebut benar-benar 

dapat bermanfaat. Tenaga pengajar menjadi 

faktor penting dalam kegiatan di lembaga ini. 

Penugasan terhadap tutor di lembaga ini perlu 

memenuhi beberapa kriteria salah satunya 

adalah kompetensi keilmuan dan pengelolaan 

kelas. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

(Kamil, 2007) bahwa Tutor dalam pendidikan 

nonformal adalah individu profesional yang 

memiliki kompetensi, kemampuan, dan 

keterampilan dalam mengelola proses 

pembelajaran. Peralatan sama seperti fasilitas. 

Alat atau peralatan berfungsi untuk membantu 

dalam kegiatan lembaga ini. Program akuntansi 

di lembaga ini menggunakan peralatan seperti 

komputer dan aplikasi akuntansi yang 

mendukung dapat mendukung kegiatan 

Perencanaan 
Pendidikan 
Nonformal 

Membangun 
Jaringan 

Fasilitas 

Tenaga 
Pengajar 

Peralatan 
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program akuntansi di lembaga ini. Hal tersebut 

sejalan dengan (Bararah, 2020) bahwa 

Perlengkapan dan peralatan menjadi faktor 

yang sangat penting untuk meningkatkan 

efisiensi dalam proses belajar dan mengajar. 

Alat dan perlengkapan ini digunakan secara 

langsung dan mendukung jalannya kegiatan 

pendidikan. Pernyataan tersebut didukung oleh 

penelitian (Latifa & Pribadi, 2021) bahwa 

penyediaan alat yang memadai dan layak 

sangat diperlukan untuk mendukung jalannya 

kegiatan pendidikan nonformal. 

Pengevaluasian Pendidikan Nonformal 

 

Gambar 9. Pengevalusian Pendidikan 

Nonformal 

 Pengevaluasian merupakan tahap akhir 

setelah segala kegiatan utama dilakukan. 

Pengevaluasian yang dilakukan lembaga ini 

untuk mengambil nilai atau menilai dari peserta 

dan instruktur. Sejalan dengan penelitian 

(Nuzula, 2020) bahwa evaluasi terdiri dari 

evaluasi peserta dan tutor atau instruktur. 

Dalam pelaksanaannya evaluasi untuk ini 

dilakukan dengan tiga cara yaitu kuesioner, 

sumatif dan formatif. Pelaksanaan tes formatif 

dilakukan setiap unit pembelajaran selesai, 

sedangkan tes formatif dilakukan di penghujung 

periode berupa ujian kompetensi yang 

dilakukan pihak BNSP, selain itu kuesioner 

dilakukan untuk mendapatkan data 

pengalaman peserta setelah belajar di lembaga 

ini. Kuesioner serta wawancara juga digunakan 

untuk menilai instruktur. Hal ini sejalan dengan 

teori (Ramatni, 2023) bahwa Pengambilan Nilai 

dalam evaluasi terdapat tiga cara yaitu servei 

atau kuesioner untuk mengumpulkan data 

mencakup pertanyaan tentang kepuasan 

peserta didik terhadap program serta persepsi 

mereka tentang kualitas pembelajaran atau 

masukan terkait dengan aspek tertentu dari 

program, tes formatif untuk mengevaluasi 

kemajuan peserta didik selama program 

berlangsung serta melibatkan penilaian berkala 

terhadap pemahaman juga kemampuan 

peserta didik dengan tujuan untuk memberikan 

umpan balik yang berguna bagi peserta didik 

dan tenaga pengajar. Ini dapat dilakukan 

melalui tes, tugas, atau diskusi kelompok, dan 

tes sumatif dilakukan hasil pada akhir program 

untuk mengevaluasi pencapaian tujuan 

program secara keseluruhan. Ini melibatkan 

penilaian terhadap pembelajaran peserta didik, 

mencocokkan pencapaian dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, dan mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan program. Evaluasi sumatif 

dapat dilakukan melalui tes akhir. 

Kesimpulan 

 Pengelolaan pendidikan nonformal di 

lembaga ini dijalankan dengan baik. 

Perencanaan dimulai dengan menyusun tujuan 

program yang relevan dengan kebutuhan 

peserta pelatihan dan industri. Kemudian 

mengidentifikasi sasaran melalui seleksi calon 

peserta untuk menyaring peserta yang benar-

benar sesuai dengan tujuan. Menentukan dan 

menyediakan bahan ajar yang relevan sesuai 

kebutuhan peserta. Menyusun strategi 

pembelajaran yang tepat agar pembelajaran 

berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan. 

Membuat penjadwalan sesuai kurikulum. 

Kuesioner 

Formatif Sumatif 

Pengevaluasian 
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 Pengorganisasian juga dilakukan 

dengan baik, membangun jaringan dengan 

pihak luar untuk mendukung kegiatan. Tenaga 

pengajar yang dipilih mempunyai kompetensi 

keilmuan dan pengelolaan kelas menjadi dasar 

utama bagi seorang instruktur untuk 

menjalankan perannya dengan baik. Fasilitas 

dan peralatan diberikan kepada peserta dan 

instruktur dalam kondisi baik dan mampu 

membantu dalam kegiatan pembelajaran. 

 Demikian juga dengan pengevaluasian 

yang dilakukan dengan baik dan penting 

dilakukan untuk memastikan bahwa peserta 

pelatihan tidak hanya menguasai materi secara 

teoritis tetapi juga mampu mengaplikasikannya 

dalam praktik nyata, serta meningkatkan 

kualitas pengajaran melalui umpan balik yang 

berguna bagi tenaga pengajar. 
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